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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan  peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atan pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).

)

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.




SURAT PENCATATAN CIPTAAN

Dalum ragks pelindingan ciptaan & bidag ilim pengetaiuan, seni daa s berdwarkan Undang-Undaag Nomer 23
Tabim 2014 receang Hak Clpo. dempm ml messrangion

Nouot dan tagzal permobonss - ECO02026136462, 7 Agmenn 2026
Peacipta :
Nams . Dr HAL Jafar Nazhir, M Az_ CT. CLSP, Anita Andriya Ningrih
S5 MPddik
Al t wmmmmmm
Karapayar, Tews Teugal,
REWI T gArRAN - Indogesis
Pemezang Hak Gipta
Nams Dr. HM. Jafar Naskir, MAz | CT, CLSP, Anita Andriva Ningsih,
{ ] S5, MPd Gk
Kewarzazegaraam < \
Jenss Ciprasns % &h
DEVELOFPMENT GOALS
Taagg) dan Repst Anomankan uond pertams
ksl & wilevah [2000ee 370 4 haxs A TAgsnx 2026, & Xsb Sukobarjo
Jangka wakm pelindmzm : mmmwunmmmﬁ-
) pulub) tln setelah Pencipes nwningzal dunia, tehingg s tagzal
1 Jamart tilem berdosmays,
Nomer Dexcstane 001801004

achiah tensr terdusackan beterangan yang diberikan olsh Pemchion.
Sarst Pencstaen Fiak Cgea stww prodik Hak 1eair il sesus: d6ngso Pral 72 Undsng-Undsag Nomor 26 Tabwm 2014 tentag

Hak Cpea.
2D HUKUM
mm%ﬂmm
Dirskny Hal Cipea daa Desain Industri
Anmz Damersascegko SH MH
NIP. 196912261594031001
aw heew gy 2
!d ey 2 :“m::‘.:::—‘:::::::;‘:—‘::: ieere g o 1, Bl e M o T, e St s S Abygss
| e P Y @R b a2 FETMAM bodt N Tl AATIS B e T B DRSS S T e
®
St



Asita Andiya Ningsk S5,

Dr HM Jofar Naskir MAz CT,  Tegalaeri 005006, Bejen, Karangemryar

coaos o=




., Mskcysser ©

o g
AAzg

— *;(g. 5)
: . ‘w

e by
e
= Q.f‘"&\\
7\

\ 2

‘/
4

LA A L

\ =

3 /7
- “

0

~




PENDIDIKAN ISLAM DALAM MENDUKUNG
SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS

Penulis:
Dr. H.M. Jafar Nashir, M.Ag., CT., CLSP
Anita Andriya Ningsih, S.S., M.Pd
Dr. Purwoko, M.Pd.

Ushwa Dwi Masrurah Arifin Bando, S. Pd. I., M. Pd
Dr. Dinar Bela Ayu Naj’ma., S.Pd., M.Pd
Risy Mawardati, M.Pd
Septian Nur Ika Trisnawati, M.Pd.
Dr. Nur Isra’ Ahmad, S.Pd.l., M.Pd.I
Dr. Uswatun Khasanah., M.Pd.I
Hj. Nurul Mawaddah, S.Pd.l., M.Pd

Desain Cover:
Tahta Media

Editor:
Dr. Imam Tabroni, M.Pd.l., CIIQA., CPITA., CIAR., CIT., CIRR.

Proofreader:
Tahta Media

Ukuran:
xiv, 362, Uk: 15,5 x 23 cm

ISBN: 978-634-262-271-1

Cetakan Pertama:
Agustus 2026

Hak Cipta 2026, Pada Penulis

Isi diluar tanggung jawab percetakan

Vi

Copyright © 2026 by Tahta Media Group
All Right Reserved

PENERBIT TAHTA MEDIA GROUP
Perumahan Mitra Utama Residence 3 Blok A no 1, Sawahan, Tempel,
Kec. Gatak, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57557
email: tahtaliterasimedia@gmail.com
website: http://store.tahtamedia.co.id/
Anggota IKAPI (216/JTE/2021)



mailto:tahtaliterasimedia@gmail.com
http://store.tahtamedia.co.id/

KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahi Rabbil 'Alamin, segala puji hanya milik Allah
Swt., Tuhan semesta alam, yang dengan limpahan rahmat, taufik, dan
hidayah-Nya buku ini dapat diselesaikan. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., teladan utama
dalam membangun peradaban yang berlandaskan ilmu pengetahuan,
akhlak mulia, dan kemaslahatan bagi seluruh alam.

Perubahan dunia yang berlangsung sangat cepat telah
menghadirkan tantangan sekaligus peluang baru bagi dunia
pendidikan. Krisis lingkungan, ketimpangan sosial, disrupsi
teknologi, serta perubahan pola kehidupan global menuntut hadirnya
sistem pendidikan yang tidak hanya menghasilkan manusia
berpengetahuan, tetapi juga membentuk pribadi yang berkarakter,
berintegritas, adaptif, dan memiliki kepedulian terhadap
keberlanjutan kehidupan. Dalam konteks tersebut, Sustainable
Development Goals (SDGs) bukan sekadar agenda pembangunan
global, melainkan panggilan moral bagi seluruh elemen masyarakat,
termasuk institusi pendidikan, untuk berkontribusi menciptakan masa
depan yang lebih adil, damai, dan berkelanjutan.

Pendidikan Islam sesungguhnya memiliki fondasi filosofis yang
sangat kuat untuk menjawab tantangan tersebut. Konsep manusia
sebagai 'abdullah dan khalifah fil ardh, nilai amanah, keadilan, ihsan,
moderasi, kepedulian sosial, serta tanggung jawab terhadap alam
merupakan prinsip-prinsip universal yang selaras dengan semangat
pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, Pendidikan Islam tidak
cukup dipahami sebagai proses transmisi ilmu-ilmu keagamaan,

tetapi harus menjadi kekuatan transformatif yang melahirkan generasi
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beriman, berilmu, berakhlak mulia, serta mampu menghadirkan solusi
atas berbagai persoalan kemanusiaan.

Buku ini lahir dari ikhtiar akademik untuk mempertemukan dua
paradigma yang selama ini sering berjalan sendiri-sendiri, yaitu
Pendidikan Islam dan Education for Sustainable Development (ESD).
Penulis berupaya menunjukkan bahwa integrasi keduanya bukan
hanya mungkin dilakukan, tetapi merupakan kebutuhan mendesak
dalam menghadapi dinamika era Society 5.0, ketika kecanggihan
teknologi harus senantiasa dikendalikan oleh nilai-nilai etik, spiritual,
dan kemanusiaan.

Keunggulan buku ini tidak hanya terletak pada pembahasan
mengenai keterkaitan Pendidikan Islam dengan SDGs, pendidikan
karakter, pembelajaran berkelanjutan, serta pemanfaatan teknologi
digital, tetapi juga pada tawaran konseptual berupa Islamic Education
for Sustainable Development (IESD) Framework. Kerangka ini
dirancang sebagai model integratif yang menghubungkan nilai-nilai
Pendidikan Islam, penguatan karakter, strategi pembelajaran inovatif,
pemanfaatan teknologi Society 5.0, dan aksi berkelanjutan dalam satu
sistem yang utuh. Dengan demikian, buku ini tidak berhenti pada
tataran konseptual, tetapi memberikan arah implementatif bagi
pengembangan kurikulum, pembelajaran, penelitian, maupun
kebijakan pendidikan.

Transformasi Pendidikan Islam tidak dapat diwujudkan hanya
melalui perubahan kurikulum atau penambahan materi ajar.
Transformasi sejati memerlukan perubahan paradigma, yakni
menjadikan pembelajaran sebagai proses pembentukan karakter,
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas,
literasi digital, serta pengabdian kepada masyarakat yang
berlandaskan nilai-nilai Islam. Pendidikan yang demikian akan

melahirkan generasi pembelajar sepanjang hayat (lifelong learners)
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yang mampu menjadi agen perubahan bagi terwujudnya
pembangunan yang berkelanjutan.

Kehadiran buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan khazanah keilmuan Pendidikan Islam, sekaligus
menjadi referensi bagi dosen, guru, mahasiswa, peneliti, praktisi
pendidikan, dan para pengambil kebijakan dalam merancang
pembelajaran yang lebih kontekstual, inovatif, dan relevan dengan
tantangan zaman. Lebih jauh lagi, buku ini diharapkan dapat menjadi
inspirasi bahwa nilai-nilai Islam bukan sekadar warisan normatif,
melainkan sumber inspirasi dalam membangun peradaban yang
berkeadaban, berkelanjutan, dan berorientasi pada kemaslahatan
umat manusia.

Akhirnya, penulis menyadari sepenuhnya bahwa tidak ada karya
ilmiah yang sempurna. Oleh karena itu, kritik, saran, dan masukan
yang konstruktif sangat diharapkan sebagai bagian dari tradisi
akademik yang sehat dan berkelanjutan. Semoga buku ini
memberikan manfaat yang luas, menjadi amal jariah bagi seluruh
pihak yang terlibat dalam penyusunannya, serta menjadi salah satu
ikhtiar kecil dalam memajukan Pendidikan Islam yang unggul,
adaptif, dan berkontribusi nyata bagi terwujudnya tujuan

pembangunan berkelanjutan.

Penulis
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BAB 1

PENDIDIKAN ISLAM DALAM
MENDUKUNG SUSTAINABLE
DEVELOPMENT GOALS: INTEGRASI
PENDIDIKAN KARAKTER DAN
PEMBELAJARAN BERKELANJUTAN DI
ERA SOCIETY 5.0

Dr. H.M. Jafar Nashir, M.Ag., CT., CLSP

Institut Islam Mambaul Ulum Surakarta

A. PENDAHULUAN

Perubahan global pada abad ke-21 telah mengubah cara manusia
belajar, bekerja, berinteraksi, dan membangun kehidupan sosial.
Perkembangan Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan kemajuan
Artificial Intelligence (Al), Internet of Things (IoT), Big Data, komputasi
awan (cloud computing), serta digitalisasi berbagai sektor kehidupan
telah membawa dampak yang signifikan terhadap sistem pendidikan
di berbagai negara. Transformasi tersebut kemudian berkembang
menuju konsep Society 5.0, yaitu paradigma masyarakat yang
menempatkan manusia sebagai pusat inovasi dengan memanfaatkan
teknologi digital untuk meningkatkan kualitas hidup secara
berkelanjutan. Dalam paradigma ini, teknologi tidak diposisikan

sebagai tujuan pembangunan, melainkan sebagai instrumen untuk
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menyelesaikan berbagai persoalan sosial, ekonomi, dan lingkungan
secara lebih efektif (Qin, 2026).

Di balik berbagai kemajuan tersebut, dunia menghadapi
tantangan global yang semakin kompleks. Perubahan iklim, degradasi
lingkungan, meningkatnya kemiskinan, ketimpangan sosial, konflik
kemanusiaan, krisis moral generasi muda, serta penyalahgunaan
teknologi digital menjadi persoalan yang tidak dapat diselesaikan
hanya melalui pendekatan ekonomi atau teknologi semata. Laporan
Perserikatan Bangsa-Bangsa menunjukkan bahwa pencapaian
berbagai target pembangunan dunia masih menghadapi hambatan
serius akibat meningkatnya ketidaksetaraan sosial, kerusakan
lingkungan, serta rendahnya kualitas pendidikan yang mampu
membentuk karakter dan tanggung jawab global masyarakat
(Yudawisastra, 2025).

Sebagai respons terhadap berbagai tantangan tersebut,
Perserikatan Bangsa-Bangsa menetapkan Sustainable Development
Goals (SDGs) sebagai agenda pembangunan global hingga tahun 2030.
SDGs terdiri atas tujuh belas tujuan yang mencakup penghapusan
kemiskinan, peningkatan kualitas pendidikan, kesetaraan gender,
pelestarian lingkungan, pertumbuhan ekonomi yang inklusif, serta
pembangunan masyarakat yang damai dan berkeadilan. Berbeda
dengan paradigma pembangunan sebelumnya yang lebih berorientasi
pada pertumbuhan ekonomi, SDGs menempatkan pembangunan
manusia sebagai inti dari seluruh proses pembangunan dengan
menekankan keseimbangan antara dimensi sosial, ekonomi,
lingkungan, dan tata kelola (Siagian, 2026).

Dalam keseluruhan tujuan tersebut, pendidikan memperoleh
posisi yang sangat strategis melalui Tujuan Keempat (Quality
Education). Pendidikan dipandang sebagai instrumen utama untuk

membentuk sumber daya manusia yang memiliki kompetensi abad
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ke-21, berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, adaptif terhadap
perkembangan teknologi, sekaligus memiliki karakter dan tanggung
jawab terhadap keberlanjutan kehidupan. UNESCO bahkan
menegaskan bahwa keberhasilan implementasi SDGs sangat
bergantung pada kemampuan sistem pendidikan dalam
mengembangkan Education for Sustainable Development (ESD), yaitu
pendekatan pendidikan yang membekali peserta didik dengan
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap untuk mengambil
keputusan yang bertanggung jawab demi masa depan yang
berkelanjutan (Qin, 2026).

Dalam konteks Indonesia, transformasi pendidikan menuju
pembangunan berkelanjutan menjadi semakin relevan seiring dengan
implementasi Kurikulum Merdeka yang menempatkan penguatan
karakter, pembelajaran berbasis proyek, literasi digital, dan
kompetensi abad ke-21 sebagai bagian penting dari proses
pembelajaran. implementasi nilai-nilai pembangunan berkelanjutan
dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) masih menghadapi berbagai
tantangan. Pembelajaran PAI pada banyak satuan pendidikan masih
didominasi oleh pendekatan yang berorientasi pada penguasaan
materi keagamaan, sementara pengembangan kemampuan berpikir
kritis, penyelesaian masalah, kepedulian lingkungan, literasi digital,
dan aksi sosial belum sepenuhnya terintegrasi dalam proses
pembelajaran.

Padahal, secara filosofis Pendidikan Islam memiliki kesesuaian
yang sangat kuat dengan prinsip pembangunan berkelanjutan. Tujuan
Pendidikan Islam tidak hanya membentuk peserta didik yang
memiliki pemahaman keagamaan, membangun manusia yang
beriman, berakhlak mulia, bertanggung jawab, mencintai lingkungan,
menghargai keberagaman, bekerja secara produktif, dan mampu

memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat. Pendidikan Islam
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BAB 2
SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS
DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Anita Andriya Ningsih, S.S., M.Pd
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan (sustainable development) telah
menjadi salah satu paradigma utama dalam pembangunan global
sebagai respons terhadap berbagai tantangan yang dihadapi umat
manusia, seperti kemiskinan, ketimpangan sosial, kerusakan
lingkungan, krisis pangan, perubahan iklim, serta meningkatnya
eksploitasi sumber daya alam(Alisjahbana & Murniningtyas, 2018).
Berbagai persoalan tersebut menunjukkan bahwa paradigma
pembangunan yang hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi
tidak lagi memadai untuk menjamin keberlangsungan kehidupan
manusia maupun kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan
suatu model pembangunan yang mampu menyeimbangkan
pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, dan keberlanjutan lingkungan
secara terpadu agar kebutuhan generasi masa kini dapat terpenuhi
tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang dalam
memenuhi kebutuhannya.

Sebagai komitmen global terhadap pembangunan berkelanjutan,
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015 menetapkan
Sustainable Development Goals (SDGs) sebagai kelanjutan dari
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Millennium Development Goals (MDGs). Agenda ini terdiri atas 17
tujuan dan 169 target yang dirancang sebagai kerangka pembangunan
universal untuk mengatasi berbagai persoalan global, meliputi
pengentasan kemiskinan, penghapusan kelaparan, peningkatan
kualitas kesehatan dan pendidikan, kesetaraan gender, penyediaan
energi bersih, pertumbuhan ekonomi yang inklusif, pelestarian
lingkungan, hingga penguatan kemitraan global. Berbeda dengan
MDGs yang lebih berfokus pada negara-negara berkembang, SDGs
berlaku bagi seluruh negara dengan mengedepankan prinsip leave no
one behind, yaitu memastikan bahwa setiap individu memperoleh
kesempatan yang setara dalam menikmati manfaat pembangunan
tanpa adanya kelompok yang tertinggal. Dengan demikian, SDGs
tidak hanya menjadi agenda pembangunan internasional, tetapi juga
menjadi kerangka kerja bersama yang menekankan keseimbangan
antara dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan sebagai satu kesatuan
yang saling berkaitan(Pengantar, n.d.).

Perkembangan SDGs menunjukkan adanya perubahan
paradigma pembangunan dari pendekatan yang semata-mata
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi menuju pembangunan yang
menempatkan manusia dan lingkungan sebagai pusat perhatian.
Dalam perspektif ini, keberhasilan pembangunan tidak lagi diukur
hanya melalui peningkatan pendapatan nasional, tetapi juga melalui
peningkatan kualitas hidup masyarakat, pengurangan ketimpangan,
perlindungan hak-hak sosial, serta terjaganya keberlanjutan
ekosistem. Wahyuni, Listiana, Syaripudin, dan Aglina (Sri Wahyuni et
al., 2025) menjelaskan bahwa pembangunan berkelanjutan merupakan
komitmen global yang bertujuan menciptakan keseimbangan antara
kebutuhan manusia dan kelestarian lingkungan melalui tujuh belas
tujuan pembangunan hingga tahun 2030. Menurut mereka,

keberhasilan pembangunan tidak hanya bergantung pada kebijakan
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ekonomi dan politik, tetapi juga memerlukan penguatan dimensi
spiritual dan tanggung jawab sosial masyarakat. Mereka menegaskan
bahwa “the relationship between Islam and sustainable development is a
necessity in order to create a balance between human needs and environmental
preservation” (Wahyuni et al., 2025). Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa pembangunan berkelanjutan memerlukan sistem nilai yang
mampu membentuk perilaku manusia dalam memanfaatkan sumber
daya alam secara bertanggung jawab sehingga pembangunan tidak
hanya menghasilkan kemajuan material, tetapi juga menjaga
keseimbangan ekologis dan sosial.

Di Indonesia, SDGs telah diintegrasikan ke dalam berbagai
kebijakan pembangunan nasional sebagai bagian dari komitmen
pemerintah dalam mewujudkan Agenda 2030. Berbagai program
pengentasan  kemiskinan, peningkatan kualitas pendidikan,
penguatan layanan kesehatan, pemberdayaan ekonomi masyarakat,
serta pelestarian lingkungan telah disusun untuk mendukung
pencapaian tujuan-tujuan tersebut. Meskipun demikian, implementasi
SDGs masih menghadapi berbagai tantangan, terutama berkaitan
dengan ketimpangan kesejahteraan, kesenjangan akses pendidikan,
kerusakan lingkungan, dan belum optimalnya distribusi manfaat
pembangunan. Usman dkk. ((Haida & Wahyuningsih, n.d.))
menunjukkan bahwa implementasi SDGs di Indonesia masih belum
sepenuhnya mencerminkan prinsip-prinsip keadilan dalam ekonomi
Islam karena indikator pembangunan yang digunakan cenderung
menitikberatkan pada aspek material. Penelitian tersebut menegaskan
perlunya penyempurnaan paradigma pembangunan agar distribusi
kesejahteraan tidak hanya diukur melalui pertumbuhan ekonomi,
tetapi juga melalui pemerataan manfaat dan keadilan sosial sesuai

dengan nilai-nilai Islam.
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MEWUJUDKAN TUJUAN SDGs
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Kab. Semarang

A. PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan telah menjadi agenda global yang
semakin mendesak untuk diwujudkan karena dunia saat ini
menghadapi beragam persoalan yang saling berkaitan, mulai dari
kemiskinan, ketimpangan sosial, krisis lingkungan, perubahan iklim,
hingga lemahnya tata kelola sosial dan ekonomi. Dalam konteks
tersebut, Sustainable Development Goals (SDGs) hadir sebagai
kerangka pembangunan universal yang disepakati oleh negara-negara
anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2015 untuk dicapai
hingga 2030. SDGs memuat 17 tujuan yang mencakup dimensi
ekonomi, sosial, dan lingkungan, dengan prinsip bahwa kemajuan di
satu bidang akan memengaruhi bidang lainnya secara terintegrasi
(United Nations, 2015, UNDP, 2025). Dengan demikian, SDGs bukan
sekadar dokumen kebijakan global, melainkan arah baru
pembangunan dunia yang menuntut partisipasi seluruh sektor,
termasuk sektor pendidikan. UNESCO menegaskan bahwa
pendidikan merupakan hak fundamental sekaligus sarana utama

untuk membangun masa depan yang lebih baik karena pendidikan
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membekali manusia dengan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-
nilai untuk membangun masyarakat yang inklusif dan berkelanjutan
(UNESCO, 2025).

Urgensi SDGs semakin nyata apabila dikaitkan dengan kondisi
global yang masih diwarnai banyak tantangan struktural. Laporan dan
berbagai kajian global menunjukkan bahwa jutaan manusia masih
hidup dalam kemiskinan, akses pendidikan belum merata,
ketidaksetaraan gender masih berlangsung, dan degradasi lingkungan
terus meningkat. Di sisi lain, tantangan perubahan iklim, krisis
pangan, urbanisasi yang cepat, disrupsi teknologi, serta konflik sosial-
politik juga memperumit upaya mencapai pembangunan yang adil
dan berkelanjutan. SDGs hadir untuk menjawab kompleksitas tersebut
melalui pendekatan yang holistik, integratif, dan lintas sektor, bukan
melalui kebijakan yang parsial dan terpisah-pisah (United Nations,
2015; UNDP, 2025). Bagi Indonesia, agenda ini sangat relevan karena
pemerintah juga menempatkan SDGs sebagai komitmen global dan
nasional untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan hingga 2030 (Bappenas, 2025). Artinya, SDGs tidak
hanya penting secara normatif, tetapi juga strategis sebagai pedoman
pembangunan nasional dalam menghadapi dinamika global yang
semakin kompleks.

Di tengah kebutuhan tersebut, pendidikan menempati posisi yang
sangat penting. Pendidikan tidak hanya berfungsi mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, etos kerja, kesadaran
sosial, dan orientasi moral peserta didik. Dalam perspektif pendidikan
berkelanjutan,  lembaga  pendidikan  diharapkan = mampu
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki kepedulian ekologis, kepekaan sosial, dan
tanggung jawab moral terhadap masa depan bersama (Kioupi &
Voulvoulis, 2019; UNESCO, 2025). Karena itu, pendidikan menjadi
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salah satu instrumen paling efektif untuk menginternalisasikan nilai-
nilai SDGs ke dalam proses pembelajaran, budaya sekolah, dan praktik
sosial. Penelitian-penelitian mengenai Education for Sustainable
Development (ESD) menunjukkan bahwa integrasi nilai keberlanjutan
ke dalam kurikulum dan pedagogi merupakan langkah penting untuk
menumbuhkan kompetensi keberlanjutan pada peserta didik,
termasuk kemampuan berpikir sistem, mengambil keputusan etis, dan
bertindak kolaboratif (Bascopé et al., 2019; Cebrian et al., 2020). Hal ini
memperkuat argumen bahwa pendidikan adalah pintu masuk utama
untuk menggerakkan transformasi sosial menuju keberlanjutan.

Dalam konteks Indonesia yang mayoritas penduduknya
beragama Islam, Pendidikan Islam memiliki urgensi yang sangat besar
dalam mendukung pencapaian SDGs. Pendidikan Islam pada
dasarnya tidak hanya mengajarkan ritual keagamaan, tetapi juga
menanamkan nilai tauhid, amanah, keadilan, keseimbangan, kasih
sayang, tanggung jawab, dan kemaslahatan. Nilai-nilai tersebut sangat
selaras dengan semangat SDGs yang menekankan keadilan sosial,
penghapusan  kemiskinan, perlindungan lingkungan, dan
kesejahteraan bersama. Dalam pandangan Islam, manusia diposisikan
sebagai khalifah di bumi yang memikul tanggung jawab moral untuk
memakmurkan dan menjaga keseimbangan alam, bukan
mengeksploitasinya secara serampangan. Karena itu, Pendidikan
Islam memiliki basis teologis dan etis yang kuat untuk membentuk
kesadaran keberlanjutan sejak dini. Pendidikan Islam yang dirancang
secara progresif dapat menjadi sarana internalisasi nilai-nilai ekologis,
solidaritas sosial, literasi kemanusiaan, dan kepemimpinan moral
yang dibutuhkan dalam pembangunan berkelanjutan.

Lebih jauh, Pendidikan Islam berperan penting dalam
membangun manusia yang utuh, yakni manusia yang sehat secara

spiritual, intelektual, sosial, dan moral. Peran ini sangat relevan ketika
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BAB 4
KONSEP MANUSIA SEBAGAI KHALIFA
DAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL

Ushwa Dwi Masrurah Arifin Bando, S. Pd. 1., M. Pd

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Tidak ada pertanyaan yang lebih fundamental dalam peradaban
manusia  selain  pertanyaan tentang siapakah  manusia  itu
sesungguhnya? Berbagai tradisi intelektual dari filsafat Yunani kuno,
teologi Abrahamik, hingga antropologi modern telah berupaya
menjawab pertanyaan ini dengan caranya masing-masing. Aristoteles
menyebut manusia sebagai zoon politikon, makhluk yang secara kodrati
berpolitik dan bersosial. Descartes mereduksinya menjadi entitas
berpikir cogito ergo sum. Eksistensialisme Sartre melemparkan manusia
ke dalam kebebasan yang absolut dan tak bertepi, di mana eksistensi
mendahului esensi.

Namun di tengah lautan pemikiran tersebut, Islam hadir dengan
sebuah konsepsi yang tidak hanya menjawab siapamanusia, tetapi
juga mengapa manusia ada dan apa yang semestinya ia lakukan di
muka bumi ini. Konsepsi itu terangkum dalam satu kata yang sarat
makna yaitu khalifah.

Di era kontemporer yang ditandai oleh kompleksitas sosial, krisis
ekologi, dan disrupsi teknologi yang tak henti-hentinya, konsep

khalifah justru menemukan relevansinya yang paling mendesak.
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Krisis lingkungan hidup yang semakin akut mulai dari perubahan
iklim global, kerusakan ekosistem laut, hingga deforestasi yang masif
pada hakikatnya merupakan cerminan dari gagalnya manusia
menjalankan fungsi kekhalifahannya. Kesenjangan sosial yang
menganga lebar, ketidakadilan ekonomi yang sistemis, dan lemahnya
solidaritas antar-sesama manusia adalah bukti nyata betapa amanah
yang diemban seorang khalifah belum sepenuhnya dimaknai dengan
sungguh-sungguh.

Kajian tentang manusia sebagai khalifah bukan sekadar wacana
teologis yang bersifat normatif belaka. Ia adalah sebuah kerangka etis-
filosofis yang memiliki implikasi langsung terhadap cara manusia
membangun relasi dengan sesamanya, dengan alam semesta, dan
dengan Sang Pencipta.

Secara akademis, kajian tentang khalifah melibatkan persilangan
berbagai disiplin ilmu yaitu teologi (‘ilm al-kalam), tafsir Al-Qur'an,
filsafat Islam, sosiologi agama, hingga etika lingkungan (environmental
ethics). Hal ini menjadikannya sebagai sebuah tema yang kaya secara
intelektual sekaligus relevan secara praktis. Konsep khalifah tidak
berdiri sendiri sebagai dogma yang terpisah dari kehidupan nyata;
sebaliknya, ia adalah jembatan yang menghubungkan keimanan
seseorang dengan tindakan-tindakan konkretnya di dalam
Masyarakat.

Secara spiritual, memahami kedudukan diri sebagai khalifah
berarti menyadari bahwa setiap tindakan manusia betapapun kecilnya
memiliki dimensi pertanggungjawaban yang melampaui batas-batas
duniawi. Kesadaran ini tidak melahirkan beban yang menghimpit,
melainkan sebuah motivasi yang agung bahwa hidup manusia
memiliki tujuan yang jelas, bermakna, dan terhubung dengan tatanan

kosmis yang lebih besar dari dirinya sendiri.
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Bab ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam dan
komprehensif konsep manusia sebagai khalifah beserta implikasinya
terhadap tanggung jawab sosial. Pembahasan akan dimulai dari
landasan teologis dalam Al-Qur'an dan Hadits, kemudian bergerak
menuju elaborasi konseptual tentang hakikat manusia dalam Islam,
dilanjutkan dengan eksplorasi dimensi-dimensi tanggung jawab sosial
yang lahir dari fungsi kekhilafahan tersebut, dan diakhiri dengan
kontekstualisasinya dalam realitas kehidupan modern.

Bab ini tidak sekadar berhenti pada tataran normatif-deskriptif,
tetapi berupaya menjangkau tataran aplikatif-transformatif:
bagaimana konsep khalifah dapat menjadi fondasi etis bagi
pembangunan peradaban yang berkeadilan, berkelanjutan, dan
bermartabat.

"Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanah kepada langit, bumi,

dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanah

itu dan mereka khawatir tidak akan mampu melaksanakannya, lalu
dipikullah amanah itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat zalim

dan sangat bodoh.” QS. Al-Ahzab: 72

Ayat ini bukan sekadar narasi penciptaan, melainkan deklarasi
kosmis tentang betapa luar biasanya manusia. Makhluk yang dengan
segala keterbatasan dan kelempirannya, berani menerima amanah
yang bahkan langit dan bumi pun mengundurkan diri darinya.
Memahami amanah itulah yang menjadi inti dari seluruh pembahasan
bab ini.

B. KONSEP MANUSIA SEBAGIA KHALIFAH
1. Definisi Khalifah
Kata khalifah berasal dari akar kata bahasa Arab kh-I-f (<=-J-¢)

yang secara leksikal mengandung pengertian "yang datang
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Alauddin Makassar, sebagai bentuk komitmen dalam memperdalam
kajian keislaman dan pendidikan. Sebagai akademisi, Ushwa aktif
dalam kegiatan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Ia telah menulis dan mempublikasikan beberapa artikel
ilmiah pada jurnal nasional maupun internasional yang membahas
tema-tema Pendidikan Agama Islam, penguatan karakter, moderasi
beragama, serta integrasi iman dan ilmu dalam pendidikan tinggi.
Melalui karya-karya dan aktivitas akademiknya, ia berupaya
menghadirkan Pendidikan Agama Islam yang relevan dengan
tantangan zaman, sekaligus tetap berakar pada nilai-nilai Al-Qur'an

dan Sunnah. Baginya, pendidikan adalah jalan membentuk generasi
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yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara
spiritual dan berintegritas dalam kehidupan sosial.
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BABS5

PENDIDIKAN ISLAM UNTUK
PENGENTASAN KEMISKINAN DAN
KEADILAN SOSIAL

Dr. Dinar Bela Ayu Naj'ma., S.Pd., M.Pd
UIN Raden Mas Said Surakarta

A. PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan salah satu persoalan kemanusiaan yang
hingga saat ini masih menjadi tantangan utama dalam pembangunan
global. Meskipun berbagai negara telah mengalami kemajuan yang
signifikan dalam bidang ekonomi, teknologi, dan pendidikan, realitas
menunjukkan bahwa kesenjangan sosial dan ekonomi masih menjadi
fenomena yang sulit diatasi. Laporan The Sustainable Development Goals
Report yang diterbitkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa
menunjukkan bahwa jutaan penduduk dunia masih hidup di bawah
garis kemiskinan dan mengalami keterbatasan akses terhadap
pendidikan yang berkualitas, layanan kesehatan, pekerjaan yang
layak, serta berbagai kebutuhan dasar lainnya (United Nations, 2024).
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kemiskinan tidak lagi
dipahami semata-mata sebagai persoalan rendahnya pendapatan,
tetapi merupakan persoalan multidimensional yang berkaitan dengan
keterbatasan akses terhadap sumber daya, kesempatan, perlindungan

sosial, dan pemenuhan hak-hak dasar manusia.
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Di Indonesia, kemiskinan masih menjadi isu strategis dalam
pembangunan nasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS,
2025), meskipun angka kemiskinan menunjukkan tren penurunan
dalam beberapa tahun terakhir, masih terdapat jutaan masyarakat
yang hidup dalam kondisi rentan secara ekonomi. Di samping itu,
kesenjangan pembangunan antarwilayah, rendahnya kualitas
pendidikan di sebagian daerah, tingginya tingkat pengangguran, serta
keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi menunjukkan
bahwa pengentasan kemiskinan tidak dapat diselesaikan hanya
melalui pendekatan ekonomi. Permasalahan tersebut memerlukan
strategi pembangunan yang lebih komprehensif dengan
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan
sebagai fondasi utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia.

Sejalan dengan kondisi tersebut, Perserikatan Bangsa-Bangsa
melalui agenda Sustainable Development Goals (SDGs) 2030 menetapkan
pengentasan kemiskinan (No Poverty) sebagai tujuan pertama yang
menjadi dasar bagi pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan
lainnya (United Nations, 2015). Agenda tersebut menegaskan bahwa
kemiskinan memiliki keterkaitan erat dengan berbagai dimensi
kehidupan, seperti pendidikan, kesehatan, pekerjaan yang layak,
kesetaraan, dan keadilan sosial. Oleh karena itu, upaya pengentasan
kemiskinan harus dilakukan secara kolaboratif melalui sinergi
berbagai sektor, termasuk institusi pendidikan yang memiliki peran
strategis dalam membangun kapasitas individu dan masyarakat.

Dalam perspektif Human Capital Theory, pendidikan merupakan
investasi yang meningkatkan produktivitas, kesejahteraan, dan
kualitas sumber daya manusia (Hanushek, 2020). Pandangan tersebut
diperkuat oleh Capability Approach dari Sen (2022), yang

menempatkan pendidikan sebagai sarana memperluas kemampuan
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individu dalam meningkatkan kualitas hidup dan berpartisipasi
dalam pembangunan yang berkeadilan.

Perspektif Islam memberikan dimensi yang lebih luas dalam
memandang persoalan kemiskinan. Islam tidak hanya melihat
kemiskinan sebagai persoalan ekonomi, tetapi juga sebagai persoalan
moral, sosial, dan kemanusiaan yang memerlukan tanggung jawab
kolektif. AI-Qur'an secara konsisten memerintahkan umat Islam untuk
memberikan perhatian kepada fakir miskin, anak yatim, dan
kelompok masyarakat yang lemah (mustadh’afin). Allah Swt.
berfirman:

psAally il (55 20134 by
"Dan pada harta-harta mereka terdapat hak bagi orang yang meminta dan
orang yang tidak mendapat bagian.” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 19).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam membangun sistem
sosial yang menempatkan kepedulian terhadap kelompok rentan
sebagai bagian dari tanggung jawab keagamaan. Selain menekankan
aspek ekonomi, Islam juga menempatkan pendidikan sebagai
instrumen utama dalam transformasi sosial. Wahyu pertama yang
diterima Nabi Muhammad saw., yaitu perintah igra’ (QS. Al-'Alaq [96]:
1-5), menegaskan bahwa pembangunan peradaban Islam dimulai
melalui penguatan ilmu pengetahuan dan pendidikan. Pendidikan
Islam berfungsi mengembangkan ilmu pengetahuan, karakter,
keterampilan hidup, dan tanggung jawab sosial sehingga mampu
melahirkan sumber daya manusia yang produktif dan berakhlak.

Pendidikan Islam memiliki relevansi yang kuat dengan
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya dalam pengentasan
kemiskinan, peningkatan kualitas pendidikan, pertumbuhan ekonomi
yang inklusif, serta pengurangan kesenjangan sosial. Berdasarkan
uraian tersebut, pembahasan dalam bab ini difokuskan pada
hubungan antara pendidikan Islam, pengentasan kemiskinan, dan

keadilan sosial dalam perspektif pembangunan berkelanjutan. Bab ini
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BNSP Level 3. Melalui karya-karya ilmiah, penelitian, pelatihan, dan
pengabdian kepada masyarakat, penulis terus berkomitmen untuk
mengembangkan pendidikan yang berkarakter, inklusif, dan
berorientasi pada kemaslahatan umat. Prinsip yang selalu dipegang
adalah:

"Berilmu dengan integritas, berkarya dengan kualitas, dan mengabdi
dengan sepenuh hati demi kemajuan pendidikan, masyarakat, dan

bangsa."
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BAB 6

PERAN PENDIDIKAN ISLAM DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS
PENDIDIKAN

Risy Mawardati, M.Pd

Universitas Muhammadiyah Aceh

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses sadar, sistematis, dan
terencana yang bertujuan mengembangkan seluruh potensi peserta
didik agar memiliki kemampuan intelektual, spiritual, emosional,
sosial, serta keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi
perkembangan ilmu pengetahuan dan tantangan kehidupan.
Pendidikan tidak hanya dipahami sebagai proses penyampaian
pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga sebagai proses
penanaman nilai (transfer of values) yang membentuk karakter, sikap,
dan kepribadian manusia secara utuh. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara (Republik Indonesia, 2003). Pandangan tersebut menunjukkan
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bahwa pendidikan memiliki fungsi strategis dalam membangun
kualitas sumber daya manusia yang berdaya saing sekaligus
berkarakter, sehingga menjadi fondasi utama bagi pembangunan
bangsa di era global (UNESCO, 2021).

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan ilmu
pengetahuan serta teknologi, pendidikan dituntut tidak hanya
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi akademik, tetapi
juga memiliki karakter yang kuat, kemampuan berpikir Kkritis,
kreativitas, kemampuan berkolaborasi, serta integritas moral yang
tinggi. Tantangan globalisasi, digitalisasi, dan revolusi industri telah
membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan
sehingga sistem pendidikan perlu mampu menyiapkan generasi yang
adaptif terhadap perubahan tanpa kehilangan nilai-nilai kemanusiaan.
Oleh karena itu, pendidikan yang berkualitas harus mampu
mengintegrasikan pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara seimbang sehingga peserta didik tidak hanya
menjadi individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
tanggung jawab sosial, etika, dan spiritual yang baik (UNESCO, 2021;
OECD, 2023).

Dalam perspektif Islam, pendidikan merupakan proses
pembinaan manusia secara menyeluruh (syumuliyah) yang mencakup
dimensi jasmani, akal, ruhani, dan akhlak. Pendidikan Islam bertujuan
membentuk manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta
mampu mengembangkan ilmu pengetahuan sebagai bentuk
pengabdian kepada Allah SWT dan sebagai sarana mewujudkan
kemaslahatan umat. Konsep pendidikan Islam dikenal melalui tiga
istilah utama, yaitu tarbiyah, ta’lim, dan ta'dib. Tarbiyah menekankan
proses pembinaan dan pengembangan seluruh potensi manusia secara
bertahap, ta’lim berfokus pada proses pemberian dan pengembangan

ilmu pengetahuan, sedangkan ta'dib menitikberatkan pada
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pembentukan adab, etika, dan karakter yang sesuai dengan ajaran
Islam (Nata, 2021). Menurut Azra (2020), ketiga konsep tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki cakupan yang luas
karena tidak hanya mengembangkan kecerdasan intelektual, tetapi
juga membentuk kualitas moral dan spiritual peserta didik sebagai
bekal menjalani kehidupan.

Pendidikan Islam memandang bahwa ilmu pengetahuan
merupakan amanah dari Allah SWT yang harus dimanfaatkan untuk
kemaslahatan manusia. Oleh sebab itu, proses pendidikan tidak hanya
diarahkan pada pencapaian prestasi akademik, tetapi juga pada
pembentukan insan yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan
intelektual (intellectual quotient), kecerdasan emosional (emotional
quotient), kecerdasan spiritual (spiritual quotient), dan kecerdasan
sosial.  Nilai-nilai Islam diinternalisasikan melalui proses
pembelajaran, pembiasaan, bimbingan, keteladanan, serta budaya
pendidikan yang religius sehingga peserta didik mampu
mengimplementasikan ilmu yang dimiliki secara bertanggung jawab.
Pendekatan ini menjadikan pendidikan Islam sebagai sistem
pendidikan yang menempatkan iman, ilmu, dan amal sebagai satu
kesatuan yang saling melengkapi dalam membentuk kepribadian
manusia yang paripurna (insan kamil) (Azra, 2020; Nata, 2021).

Dalam konteks peningkatan kualitas pendidikan, pendidikan
Islam memiliki peran yang sangat strategis dalam membangun
sumber daya manusia yang unggul, berkarakter, dan berdaya saing.
Pendidikan Islam tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas akademik peserta didik, tetapi juga berperan dalam
pembentukan karakter dan akhlak, penguatan spiritualitas, integrasi
ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai keislaman, peningkatan
profesionalisme dan keteladanan guru, penciptaan lingkungan

pendidikan yang kondusif, serta penyiapan generasi yang mampu

Risy Mawardati, M.Pd | 205



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, A., Rahman, M. A., & N., R. (2023). Peran Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Kecerdasan Intelektual,
Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik.
Jurnal Studi Islam, 12(1), 25-52.

Azra, A. (2020). Pendidikan Islam kontemporer. Jakarta: Kencana.

Khadavi, M. J. (2023). Spiritual Mental Development Concept and the
Implications for Students. Halaqa: Islamic Education Journal, 7(1),
21-29.

Mugzaini, M. C., & Salamah, U. (2023). Pembentukan karakter siswa
melalui pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah
menengah pertama. Jurnal At-Tarbiyyah: Jurnal llmu Pendidikan
Islam, 9(1), 82-99. https://doi.org/10.54621/jiat.v9i1.574

Naswiyah. (2023). Penanaman Sikap Spiritual dan Sosial Peserta Didik
pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu. Al-Miskawaih: Journal of
Science Education.

Nata, A. (2021). Pendidikan spiritual dalam tradisi Islam. Denpasar:
Rajawali Pers.

Organisation for Economic Co-operation and Development. (2023).
Teaching for the future: Global engagement, sustainability and digital
skills. OECD Publishing. https://doi.org/10.1787/d6b3d234-en

Pujianti, E. (2024). Kontribusi Pendidikan Agama Islam terhadap
Pengembangan Spiritualitas dan Mentalitas Peserta Didik.
EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 5(1), 2551-2562.

Qomar, M. (2021). Paradigma manajemen pendidikan Islam. Malang:
Literasi Nusantara.

Ramayulis. (2017). llmu pendidikan Islam (Edisi revisi). Jakarta: Kalam
Mulia.

Risy Mawardati, M.Pd | 227


https://doi.org/10.1787/d6b3d234-en

Republik Indonesia. (2003). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Sekretariat
Negara Republik Indonesia.

Rismawati, Y., Hidayat, D., & Edy. (2023). Pendidikan akhlak karakter
berbasis Al-Qur'an dan Hadist. Edusifa: Jurnal Pendidikan Islam,
9(2), 232-236. https://doi.org/10.56146/edusifa.v9i2.140

Susilawati, E., Sulaeman, O., & Kurniawan, A. (2023). Implementasi
Shalat Dhuha dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual
Peserta Didik. THORIQOTUNA: Jurnal Pendidikan Islam, 6(1),
27-36.

Tafsir, A. (2018). Ilmu pendidikan Islami (Edisi revisi). Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.

UNESCO. (2021). Reimagining our futures together: A new social contract
for education. UNESCO. https://doi.org/10.54675/ASRB4722

Yudi, N., & Maryam, S. (2023). Pengaruh kompetensi literasi digital
siswa terhadap efektivitas pendidikan karakter islami di
sekolah menengah kejuruan. Jurnal Pendidikan Karakter, 14(2).
https://doi.org/10.21831/jpka.v14i2.65200

228 | Peran Pendidikan Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan


https://doi.org/10.54675/ASRB4722

PROFIL PENULIS

Risy Mawardati, M.Pd

Lahir di Indrapuri, Aceh Besar, Aceh pada 12
Agustus 1988. Sulung dari tiga bersaudara ini
merupakan putri dari pasangan bapak Ridwan

dan ibu Syamsiah. Lulusan magister pendidikan

matematika ini sekarang aktif mengajar di

dan SMPIK Nurul Quran Aceh Besar. Beberapa karya yang sudah

Universitas Muhammadiyah Aceh Provinsi Aceh

dihasilkan oleh penulis diantaranya: Statistika Terapan dan Statistika
Pendidikan. Selain itu, penulis juga aktif melakukan penelitian yang
diterbitkan di berbagai jurnal nasional maupun internasional. Yang
membuatnya semangat memulai tulisan ini adalah sesuai dengan
pesan Ali bin Abi Thalib yang mengatakan bahwa semua penulis akan
mati, hanya karyanyalah yang akan abadi, maka tulislah sesuatu yang
membahagiakan  dirimu  di = akhirat  nanti. Email:

risymawardati@gmail.com

Risy Mawardati, M.Pd | 229


mailto:risymawardati@gmail.com

BAB 7
PERSPEKTIF ISLAM TENTANG
LINGKUNGAN DAN PELESTARIAN ALAM

Septian Nur Ika Trisnawati, M.Pd.

Institut Islam Mambaul Ulum Surakarta

Perkembangan pembangunan global telah membawa kemajuan
yang signifikan di berbagai sektor kehidupan, namun di sisi lain juga
memunculkan berbagai persoalan lingkungan yang semakin
kompleks. Perubahan iklim, pencemaran udara dan air, deforestasi,
degradasi lahan, serta hilangnya keanekaragaman hayati merupakan
beberapa tantangan yang dihadapi masyarakat dunia saat ini. Kondisi
tersebut tidak hanya mengancam keberlangsungan ekosistem, tetapi
juga berdampak pada aspek sosial, ekonomi, dan kesehatan
masyarakat. Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut,
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui Sustainable Development
Goals (SDGs) menempatkan perlindungan lingkungan sebagai salah
satu agenda utama pembangunan berkelanjutan, khususnya melalui
tujuan yang berkaitan dengan aksi terhadap perubahan iklim,
konservasi ekosistem daratan, serta pelestarian sumber daya laut.

Dalam perspektif Islam, lingkungan hidup bukan sekadar objek
yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia,
melainkan bagian integral dari ciptaan Allah Swt. yang memiliki nilai
dan fungsi sesuai dengan ketetapan-Nya. Al-Qur'an menggambarkan

alam semesta sebagai tanda-tanda kebesaran Allah yang mengandung
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hikmah bagi manusia untuk dipelajari, dijaga, dan dimanfaatkan
secara bertanggung jawab. Oleh karena itu, hubungan antara manusia
dan lingkungan dalam Islam dibangun atas prinsip tauhid, amanah,
dan kekhalifahan, yang menempatkan manusia sebagai pengelola
bumi (khalifah fi al-ard), bukan sebagai pemilik mutlak yang bebas
mengeksploitasi sumber daya alam tanpa batas. Perspektif ini
menunjukkan bahwa menjaga kelestarian lingkungan merupakan
bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual seorang Muslim,
sekaligus wujud ketaatan kepada Allah Swt.

Sejalan dengan semangat pembangunan berkelanjutan, nilai-nilai
yang diajarkan dalam Islam memiliki relevansi yang kuat terhadap
upaya pelestarian lingkungan hidup. Berbagai ajaran Islam, baik yang
bersumber dari Al-Qur'an maupun hadis Nabi Muhammad saw.,
mengandung prinsip-prinsip yang mendorong keseimbangan
ekosistem, pemanfaatan sumber daya secara bijaksana, pencegahan
kerusakan lingkungan, serta tanggung jawab antargenerasi. Dalam
konteks pendidikan Islam, nilai-nilai tersebut menjadi landasan
penting dalam membentuk karakter peserta didik yang memiliki
kesadaran ekologis dan kepedulian terhadap keberlanjutan
kehidupan. Oleh karena itu, pembahasan mengenai perspektif Islam
terhadap lingkungan tidak hanya relevan sebagai kajian teologis,
tetapi juga memiliki implikasi strategis dalam mendukung pencapaian
tujuan  Sustainable Development Goals (SDGs) melalui penguatan
pendidikan, pembentukan karakter, dan pengembangan etika

lingkungan yang berkelanjutan
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A. URGENSI  PELESTARIAN LINGKUNGAN DALAM

PERSPEKTIF ISLAM

Krisis lingkungan hidup pada dekade kedua abad ke-21 telah
berkembang menjadi salah satu tantangan peradaban yang paling
mendesak dan bersifat lintas batas. Laporan Sintesis Penilaian Keenam
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) menegaskan bahwa
aktivitas manusia telah menyebabkan pemanasan global sekitar 1,1
derajat Celsius di atas tingkat pra-industri, dan pemanasan ini telah
memicu meningkatnya frekuensi serta intensitas cuaca ekstrem yang
merusak kehidupan manusia dan ekosistem di berbagai belahan dunia
(IPCC, 2023). Laporan yang sama menyatakan bahwa jendela
kesempatan untuk menjamin masa depan yang layak huni dan
berkelanjutan semakin menyempit, sehingga dekade ini disebut
sebagai periode yang menentukan bagi upaya mitigasi dan adaptasi
perubahan iklim secara global (IPCC, 2023).

Kirisis iklim tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan berkelindan
dengan apa yang oleh United Nations Environment Programme
(UNEP) disebut sebagai triple planetary crisis, yakni krisis perubahan
iklim, krisis kepunahan keanekaragaman hayati, dan krisis polusi
serta limbah (UNEP, 2024). Pada dimensi keanekaragaman hayati,
Living Planet Report 2024 yang diterbitkan oleh World Wide Fund for
Nature (WWF) mengungkapkan data yang mencemaskan populasi
satwa liar yang dipantau secara global mengalami penurunan rata-rata
sebesar 73 persen dalam kurun waktu lima dekade, yaitu antara tahun
1970 hingga 2020, dengan penurunan paling tajam terjadi pada
ekosistem air tawar yang mencapai 85 persen (WWEF, 2024).
Kehilangan keanekaragaman hayati dalam skala ini bukan sekadar
persoalan estetika alam, melainkan ancaman langsung terhadap jasa
ekosistem yang menopang ketahanan pangan, kualitas air, dan

stabilitas iklim bagi miliaran manusia.
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BAB 8
NILAI-NILAI ISLAM DALAM KONSUMSI
DAN PRODUKSI BERKELANJUTAN

Dr. Nur Isra” Ahmad, S.Pd.1.,, M.Pd.1

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Aktivitas konsumsi dan produksi merupakan bagian mendasar
dalam kehidupan manusia. Keduanya saling berkaitan dan menopang
pemenuhan kebutuhan hidup (Habibi, 2022). Namun, perkembangan
masyarakat modern memperlihatkan bahwa pola konsumsi dan
produksi sering kali mengabaikan prinsip keseimbangan (Tridayana
& Najma, 2025; Wahid, 2020). Gaya hidup konsumtif, pemborosan
sumber daya, serta eksploitasi lingkungan demi mengejar
produktivitas menjadi persoalan nyata saat ini (Makky & Yazid, 2025).
Kondisi tersebut menegaskan perlunya pola pikir yang berorientasi
pada keberlanjutan, yakni menjalankan aktivitas ekonomi dengan
tetap menjaga kelestarian lingkungan, kesejahteraan sosial, dan hak
generasi yang akan datang. Hal tersebut tentu saja sejalan dengan
komitmen global di dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan.

Islam sebagai agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan
memberikan pedoman jelas mengenai konsumsi dan produksi
(Ghofur & Samsuri, 2024). Ajaran Islam tidak hanya mengatur ibadah
ritual, tetapi juga menekankan prinsip dalam mengelola harta,

memanfaatkan sumber daya, dan menjalankan kegiatan ekonomi
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secara bertanggung jawab. Nilai-nilai seperti keseimbangan,
kesederhanaan, keadilan, dan amanah menjadi dasar perilaku
ekonomi yang berkelanjutan (Raihanun & Martiana, 2025). Prinsip-
prinsip ini sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan yang
menekankan harmoni antara pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan
masyarakat, dan pelestarian lingkungan. Dengan demikian, ajaran
Islam memiliki relevansi kuat dalam menjawab tantangan ekonomi
modern.

Pendidikan Islam memegang peran penting dalam menanamkan
nilai-nilai tersebut kepada peserta didik. Melalui proses pendidikan,
mereka diarahkan untuk memahami bahwa setiap aktivitas konsumsi
dan produksi tidak hanya bernilai ekonomi, tetapi juga mengandung
tanggung jawab moral, sosial, dan ekologis (Isra’Ahmad et al., 2025;
Jauhari et al., 2025). Dengan pendekatan terintegrasi, pendidikan Islam
dapat membentuk karakter sederhana, bertanggung jawab, dan peduli
terhadap keberlanjutan. Selain memberi manfaat bagi umat Islam,
pendidikan Islam juga mendukung tercapainya tujuan pembangunan
berkelanjutan. Dengan demikian, pendidikan Islam menjadi sarana
yang menghubungkan nilai-nilai keislaman dengan upaya bersama

menciptakan kehidupan yang lebih adil, seimbang, dan berkelanjutan.

B. KONSUMSI DALAM PERSPEKTIF ISLAM
1. Definisi dan Hakikat Konsumsi
Secara etimologis, istilah “konsumsi” berasal dari bahasa
Inggris consumption, yang bermakna pemakaian atau penghabisan
suatu barang (Furqon, 2018). Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia,
konsumsi diartikan sebagai pemakaian barang hasil produksi,
baik berupa bahan makanan, pakaian, maupun kebutuhan

lainnya (Indonesia, 2008). Adapun dalam khazanah bahasa Arab,
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istilah yang paling dekat maknanya dengan konsumsi adalah al-
istihlak (&3isY)), dari akar kata halaka-yahliku yang berarti
binasa, habis, atau musnah. Pemilihan akar kata ini menunjukkan
bahwa aktivitas konsumsi pada dasarnya adalah proses
menghabiskan atau memusnahkan manfaat suatu barang untuk
memenuhi kebutuhan manusia (Hulu, 2021). Pemahaman
terhadap terminologi Arab menjadi krusial sejak awal, karena
istilah tersebut mengandung nuansa filosofis yang tidak
sepenuhnya tercermin dalam kata consumption dalam bahasa
Inggris. Konsumsi dalam perspektif Islam tidak dipandang
sekadar sebagai aktivitas ekonomi yang netral, melainkan sebagai
proses “menghabiskan” sesuatu yang secara moral dan spiritual
akan dimintai pertanggungjawaban oleh pelakunya (N. I. Ahmad,
2020; Almakki, 2024). Dengan demikian, konsep konsumsi dalam
Islam sejak mula telah mengintegrasikan dimensi etis dan
transendental, sehingga menegaskan bahwa setiap tindakan
konsumsi memiliki implikasi moral yang melampaui sekadar
aspek material.

Namun demikian, konsep konsumsi dalam ekonomi
konvensional cenderung berorientasi pada pemenuhan kepuasan
(utility) semata, tanpa mempertimbangkan dimensi moral
maupun spiritual dari aktivitas tersebut (Pramesti & Ihwanudin,
2021). Akibatnya, ukuran keberhasilan konsumsi dalam
paradigma ini murni bersifat angka dan materi, yakni seberapa
besar kepuasan yang diperoleh individu, tanpa memandang
barang yang dikonsumsi memberi manfaat atau justru
menimbulkan kerugian bagi diri dan lingkungannya. Paradigma
ini mengabaikan nilai moral dan spiritual yang seharusnya

menjadi dasar dalam aktivitas konsumsi. Inilah yang
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PENDIDIKAN ISLAM DALAM
MEWUJUDKAN KELEMBAGAAN YANG
KUAT

Dr. Uswatun Khasanah., M.Pd.I
Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman

Kab. Semarang

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan dari eksistensi lembaga
yang menaunginya, baik dalam bentuk madrasah, pesantren, sekolah
Islam, maupun perguruan tinggi Islam. Sejak masa awal
perkembangannya, pendidikan Islam senantiasa hadir dalam bentuk
kelembagaan mulai dari majelis taklim sederhana di masjid hingga
institusi pendidikan tinggi yang kompleks yang berfungsi menjaga
kesinambungan transmisi ilmu dan nilai dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Kelembagaan yang kuat menjadi prasyarat utama agar
nilai-nilai keislaman dapat ditransmisikan secara berkelanjutan,
sekaligus menjadi penopang daya saing lembaga di tengah dinamika
perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang berlangsung sangat
cepat. Transformasi digital yang masif dalam satu dekade terakhir
memaksa lembaga pendidikan Islam untuk melakukan penataan

ulang terhadap tata kelola, kepemimpinan, dan sistem manajemennya
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agar tetap relevan dan mampu bersaing secara sehat dengan lembaga
pendidikan umum (Sari & Ramadhan, 2021).

Fenomena yang sering dijumpai di lapangan menunjukkan bahwa
tidak sedikit lembaga pendidikan Islam yang mengalami stagnasi,
bahkan gulung tikar, bukan karena kekurangan semangat keislaman,
melainkan karena lemahnya tata kelola, minimnya regenerasi
kepemimpinan, serta ketiadaan sistem manajemen yang tertata.
Sebaliknya, lembaga-lembaga yang mampu bertahan dan berkembang
pesat umumnya adalah yang berhasil memadukan kekuatan spiritual
dengan profesionalisme manajerial modern. Kondisi ini menegaskan
bahwa penguatan kelembagaan bukan sekadar persoalan
administratif, melainkan menyangkut penataan nilai, budaya, dan tata
kelola yang bersumber dari ajaran Islam itu sendiri. Lembaga
pendidikan Islam yang mampu menghadirkan tata kelola profesional
sekaligus mempertahankan ruh keislamannya akan lebih mudah
memperoleh kepercayaan masyarakat dan meningkatkan kinerja
pendidiknya (Anizar, 2022).

Berangkat dari persoalan tersebut, penting untuk mengkaji secara
mendalam bagaimana pendidikan Islam dapat berperan aktif dalam
mewujudkan kelembagaan yang kuat, bukan hanya kuat secara fisik
dan finansial, tetapi juga kuat secara nilai, budaya kerja, dan tata
kelola. Oleh karena itu, bab ini membahas secara sistematis konsep
dasar kelembagaan pendidikan Islam, fungsi dan peran pendidikan
Islam dalam penguatan kelembagaan, pilar-pilar yang menopang
kelembagaan yang kuat, serta strategi penguatan kelembagaan
pendidikan Islam yang dapat diterapkan pada berbagai jenjang dan
jenis lembaga, mulai dari satuan pendidikan dasar hingga perguruan

tinggi keagamaan Islam.
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KONSEP DASAR KELEMBAGAAN PENDIDIKAN ISLAM
Pengertian kelembagaan (institusi) pendidikan Islam

Secara etimologis, kelembagaan atau institusi merujuk pada
struktur sosial yang terorganisasi, memiliki aturan, norma, serta
tujuan yang disepakati bersama untuk mengatur perilaku
anggotanya dalam mencapai maksud tertentu. Dalam perspektif
sosiologi organisasi, institusi dipahami sebagai pola perilaku yang
telah melembaga (institutionalized), diterima secara luas, dan
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui
proses sosialisasi. Dalam konteks pendidikan Islam, kelembagaan
dipahami sebagai wadah formal maupun non-formal yang
menghimpun sumber daya manusia, kurikulum, sarana, dan
sistem manajemen untuk menyelenggarakan proses pendidikan
yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. Wadah ini dapat
berbentuk satuan pendidikan formal seperti madrasah, sekolah
Islam, dan perguruan tinggi keagamaan, maupun satuan
pendidikan non-formal seperti pondok pesantren, taman
pendidikan Al-Qur'an, dan majelis taklim.

Kepala lembaga atau pemimpin satuan pendidikan memiliki
peran sentral dalam menerjemahkan visi kelembagaan tersebut ke
dalam  praktik  sehari-hari, mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, hingga evaluasi program (Mulyati, 2022). Peran
ini menegaskan bahwa kelembagaan bukan sekadar entitas
administratif yang berdiri sendiri, melainkan sebuah sistem yang
hidup dan bergerak melalui interaksi antarunsur di dalamnya
pemimpin, pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, orang
tua, hingga masyarakat sekitar. Dengan demikian, kelembagaan
pendidikan Islam tidak hanya dipahami sebagai entitas fisik
seperti gedung dan fasilitas, tetapi juga sebagai sistem nilai dan

tata kelola yang menyatu dalam keseluruhan proses pendidikan,
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BAB 10
STRATEGI INTEGRASI SDGs DALAM
KURIKULUM PENDIDIKAN ISLAM

Hj. Nurul Mawaddah, S.Pd.I.,, M.Pd
Universitas Islam As'adiyah Sengkang

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam mencapai
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang ditetapkan oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa. Integrasi SDGs dalam kurikulum
pendidikan Islam menjadi suatu kebutuhan mendesak untuk
memastikan bahwa nilai-nilai keberlanjutan, keadilan sosial, dan
kesejahteraan dapat terinternalisasi dalam proses pembelajaran.
Kurikulum pendidikan Islam, yang memiliki karakteristik khas dalam
membentuk akhlak dan karakter peserta didik, dapat menjadi wadah
yang efektif untuk menanamkan pemahaman tentang tujuan global
ini. Melalui pendekatan yang holistik, integrasi SDGs dalam
kurikulum pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada aspek
akademis, tetapi juga pada pengembangan sikap dan perilaku peserta
didik yang peduli terhadap isu-isu global. Dengan demikian,
pendidikan Islam dapat berperan strategis dalam membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga

memiliki kesadaran tinggi terhadap keberlanjutan dan keadilan sosial.
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A. LANDASAN FILOSOFIS DAN TEOLOGIS INTEGRASI SDGS

DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Agenda  Sustainable Development Goals atau SDGs
menempatkan pendidikan sebagai instrumen strategis untuk
membangun masyarakat yang adil, inklusif, tangguh, dan
berkelanjutan. Dalam kerangka Education for Sustainable
Development, pendidikan tidak hanya berfungsi mentransmisikan
pengetahuan, tetapi juga membentuk kemampuan peserta didik
dalam mengambil keputusan yang bertanggung jawab terhadap
keberlanjutan manusia dan bumi (UNESCO, 2020; Gajparia et al.,
2022). Konsekuensinya, integrasi SDGs ke dalam Pendidikan Islam
tidak cukup dilakukan dengan menambahkan materi mengenai
lingkungan, kemiskinan, kesehatan, atau kesetaraan ke dalam
kurikulum. Integrasi tersebut harus menyentuh tujuan pendidikan,
struktur  pengetahuan, nilai yang dikembangkan, proses
pembelajaran, serta budaya lembaga pendidikan. Pendidikan Islam
memiliki posisi yang strategis karena sejak awal berorientasi pada
pembentukan manusia beriman, berilmu, berakhlak, dan mampu
menjalankan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, hubungan
Pendidikan Islam dan SDGs perlu diletakkan dalam kerangka
transformasi pendidikan yang menghubungkan kesalehan spiritual,
kesalehan sosial, dan tanggung jawab ekologis. Dengan demikian,
SDGs tidak diperlakukan sebagai agenda eksternal yang ditempelkan
pada kurikulum, tetapi sebagai persoalan kemanusiaan yang harus
dibaca, dinilai, dan diarahkan melalui pandangan dunia Islam.

Secara ontologis, integrasi SDGs dalam Pendidikan Islam
bertumpu pada prinsip tauhid. Tauhid tidak hanya menjelaskan
keesaan Allah Swt., tetapi juga menjadi dasar dalam memahami
kesatuan dan keterhubungan seluruh realitas ciptaan. Manusia,

masyarakat, ilmu pengetahuan, dan alam tidak dipandang sebagai
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entitas yang berdiri sendiri, melainkan sebagai bagian dari tatanan
ciptaan yang tunduk kepada kehendak dan hukum Allah. Alam dalam
perspektif Islam bukan sekadar objek material yang tersedia untuk
dieksploitasi, tetapi merupakan ayat kauniyah yang mengandung
tanda-tanda kebesaran Allah. Pandangan ini menolak dikotomi yang
memisahkan aktivitas keagamaan dari tanggung jawab sosial dan
ekologis. Perusakan lingkungan, pemborosan sumber daya,
kemiskinan struktural, dan ketidakadilan sosial bukan hanya
persoalan teknis pembangunan, tetapi juga mencerminkan
terganggunya hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia, dan
alam. Oleh sebab itu, Pendidikan Islam perlu membangun kesadaran
bahwa menjaga keberlanjutan kehidupan merupakan konsekuensi
logis dari pengakuan terhadap tauhid. Kajian mengenai ekoteologi
dalam Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa prinsip-prinsip
teologis perlu diterjemahkan ke dalam pengetahuan ekologis, sikap
moral, dan tindakan konkret agar tidak berhenti sebagai doktrin
abstrak (Rohman et al., 2024).

Konsep manusia sebagai khalifah fi al-ard menjadi landasan
teologis kedua dalam integrasi SDGs. Al-Qur'an menempatkan
manusia sebagai khalifah di bumi sebagaimana dinyatakan dalam QS
al-Baqarah/2: 30. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

Ll 15155 L Al o gl Jaadl 1 IRELA (o b Jela o 3kl ot 0 5
O3alxd ¥ L ale] f3) JE2al Gy dladay il (A5

Terjemahnya:

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku
hendak menjadikan khalifah13) di bumi.” Mereka berkata, “Apakah
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan

darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan
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nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui.”

Kedudukan khalifah tidak dapat ditafsirkan sebagai legitimasi
bagi manusia untuk menguasai dan mengeksploitasi alam tanpa batas.
Kekhalifahan merupakan mandat moral yang mengandung tanggung
jawab untuk memelihara, mengelola, dan mengembangkan
kehidupan sesuai dengan prinsip yang ditetapkan Allah. Karena itu,
kekuasaan manusia atas sumber daya selalu dibatasi oleh amanah,
keadilan, dan pertanggungjawaban. Dalam konteks kurikulum,
konsep khalifah dapat menjadi dasar untuk membentuk peserta didik
sebagai subjek moral yang mampu menilai dampak tindakannya
terhadap masyarakat dan lingkungan. Penelitian mengenai
pendidikan Islam ekologis menunjukkan bahwa internalisasi nilai
khalifah, amanah, dan keseimbangan dapat memperkuat hubungan
antara pengetahuan agama, kesadaran lingkungan, dan praktik
kelembagaan. Temuan pada pesantren Muhammadiyah di Sulawesi
Selatan, misalnya, memperlihatkan bahwa nilai teologis dapat
dioperasionalkan melalui kurikulum hijau, keteladanan, pembiasaan,
kebijakan lembaga, dan kemitraan sosial. Dengan demikian, konsep
khalifah harus dipahami sebagai tanggung jawab aktif untuk
memulihkan dan menjaga kehidupan, bukan sebagai hak dominatif
atas alam (Ferdinan et al., 2026).

Prinsip amanah, keadilan atau ‘adl, keseimbangan atau mizan, dan
moderasi atau wasatiyyah memperluas dasar etis integrasi SDGs
dalam Pendidikan Islam. Amanah menunjukkan bahwa sumber daya
alam, kekayaan, pengetahuan, kekuasaan, dan teknologi bukan milik
manusia secara mutlak, tetapi titipan yang penggunaannya harus

dipertanggungjawabkan. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
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PENDIDIKAN ISLAM

DALAM MENDUKUNG
SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS

Buku ini lahir dari ikhtiar akademik untuk mempertemukan
dua garadl ma yang selama ini sering berjalan sendiri-sendiri
aitu Pendidikan Islam dan Education for Sustainable Development
LESD). Penulis berupaya menunjukkan bahwa integrasi keduanya
vkan hanya mungkin dilakukan, tetapi merupakan kebutuhan
mendesak dalam menghadapi dinamika era Society 5.0, ketika
kecar;ﬁ(gthan feknologl arus senantiasa dikendalikan oleh nilai-
nilai etik, spiritval, dan kemanusiaan.

Keunggulan bukvu ini tidak hango terletak pada
?embohasan mengenai keterkaitan Pendidikan Islam dengan
DGs, pendidikan karakter, pembelajaran berkelanjutan, serfa
emanfaatan teknologi digital, te O?l ;u'go Pa a tawaran
onseptual berupa Islamic Education for Susfainable Development
pESD) Framework. Kerangka ini dirancang sebagal model
ntegratif yang men%hubu.ngkon nilai-nilai Pendidikan Islam,
enguatan karakter, strategi eembela{aron inovatif, pemanfaatan
eknologi Society 5.0, dan aksi berkelanjutan dalam satu sistem
Kong vtuh. Dengan demikian, buku ini fidak berhenti pada tataran
onseptual, tetapi memberikan arah implementatif bagi
engembangan kurikulum, pembelajaran, penelitian, maupun
ebljakan pendidikan.

Transformasi Pendidikan Islam fidak dapat diwujudkan
hanya melalui perubahan kurikulum atau penambahan materi
ajar. Transformasi sejati memeriukan perubahan paradigma, yakni
menLodlkan pembelajaran sebagal proses pembentukan
karakter, pengembangan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi
kreativitas, literasi digifal, seda pengabdian kepada masyarakat
yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Pendidikan yang demikian
akan melahirkan generasi pembeloéor sepanjang hayat (lifelon
learners) yang mampu menjadi agen perubahan bag
terwujudnya pembangunan yang berkelanjutan.

_Kehadiran bukvu ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan khazanah keillmuan Pendidikan
Islam, sekaligus menjadi referensi bagi dosen, guru, mahasiswa,
peneliti, praktisi pendidikan, dan para engambil kebijakan
dalam merancang pembelajaran yang leblh kontekstual, inovatif
dan relevan dengan tantangan zaman. Lebih {ouh lagl, bukv ini
diharapkan dapat menjadi inspirasi bahwa nilai-nilai Islam bukan
sekadar warisan normatif, melainkan sumber inspirasi dalam
membangun peradaban yang berkeadaban, berkelanjutan, dan
berorientasi pada kemaslahatan umat manusia.
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